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ABSTRAK 

 

NURWATI : PENGARUH PENGGUNAAN MODUL TERHADAP HASIL 

BELAJAR MATEMATIKA (Studi Eksperrimen di kelas VIII MTsN 

Karangkendal) 

 

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru dituntut untuk mampu menyajikan materi 

pelajaran dengan optimum. Oleh karena  itu diperlukan kreatifitas, dan gagasan yang 

baru untuk mengembangkan cara penyajian materi pelajaran di sekolah. Kreativitas 

yang dimaksud adalah kemampuan seorang guru dalam memilih metode, pendekatan, 

dan media yang tepat dalam penyajian materi pelajaran.Salah satu langkah untuk 

memiliki strategi itu adalah harus menguasai teknik-teknik penyajian atau biasanya 

disebut media pembelajaran. Salah satu jenis media pembelajaran yang dapat digunakan 

adalah modul pembelajaran, media pembelajaran ini diharapkan dapat memperlancar 

proses kegiatan belajar mengajar, sehingga dapat menghasilkan hasil belajar siswa yang 

lebih baik.  

Tujuan penelitian adalah (1) Mengetahui respon siswa terhadap penggunaan 

modul dalam pembelajaran matematika di MTsN Karangkendal. (2) Mengetahui hasil 

belajar siswa di kelas VIII MTsN Karangkendal setelah menggunakan modul. (3) 

Mengetahui pengaruh pembelajaran matematika dengan menggunakan modul terhadap 

hasil belajar matematika siswa di kelas VIII MTsN Karngkendal. 

Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Pendidikan dan Kebudayaan 

(BP3KK) Departemen P dan K , modul dapat dirumuskan sebagai suatu unit yang 

lengkap yang berdiri sendiri dan terdiri atas sesuatu rangkaian kegiatan belajar yang 

disusun untuk membantu siswa mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara 

khusus dan jelas (spesifik dan operasional). Menurut Mulyono Abdurahman hasil 

belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Hasil 

belajar juga dapat diartikan hasil usaha yang dicapai dari usaha yang maksimal yang 

dikerjakan seseorang setelah mengalami proses belajar mengajar atau setelah 

pengetahuan dan akan menimbulkan perubahan tingkah laku yang bersifat relatif 

menetap dan tahan lama.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 

angket dan tes. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTsN 

Karangkendal Kabupaten Cirebon yang berjumlah 266 siswa dengan sampel sebanyak 

satu kelas VIII F yang diambil secara Purposive Sample, dilakukan dengan cara 

mengambil subjek bukan didasarkan strata, random atau daerah. Variabel penelitian 

adalah penggunaan modul dan hasil belajar siswa. Data hasil angket sebagai variabel X 

dan hasil tes sebagai variabel Y.   

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa nilai rata-rata hasil angket 

penggunaan modul siswa sebesar 72,9 sedangkan nilai hasil belajar siswa sebesar 55. 

Setelah dilakukan uji coba hipotesis dengan = 0,05, diperoleh bahwa ada pengaruh 
penggunaan modul pembelajaran terhadap hasil belajar matematika siswa pada 

pembahasan garis singgung lingkaran dengan koefisien determinasi sebesar 70,56%. Ini 

berarti besarnya informasi hasil belajar siswa pada pelajaran matematika pada 

pembahasan garis singgung lingkaran dengan menggunakan modul pembelajaran 

sebesar 70,56, sedangkan sisanya 29,44 disebabkan oleh faktor lain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru dituntut untuk mampu menyajikan 

materi pelajaran dengan optimum. Oleh karena  itu diperlukan kreatifitas, dan 

gagasan yang baru untuk mengembangkan cara penyajian materi pelajaran di 

sekolah. Kreativitas yang dimaksud adalah kemampuan seorang guru dalam 

memilih metode, pendekatan, dan media yang tepat dalam penyajian materi 

pelajaran. Disamping itu guru juga harus memiliki strategi belajar yang tepat  agar 

anak didik dapat belajar secara efektif dan efisien, mengena pada tujuan seperti 

yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu adalah harus 

menguasai teknik-teknik penyajian atau biasanya disebut media pembelajaran. 

Dengan memanfaatkan media secara akurat, guru akan mampu mencapai tujuan 

pengajaran. Media  tidak selalu dapat dipraktekkan di lapangan.  

Menurut Gagne dalam Daryanto
1
 media diklasifikasikan menjadi tujuh 

kelompok, yaitu benda untuk didemonstrasikan, komunikasikan lisan, media 

cetak, gambar diam, gambar bergerak, film bersuara, dan mesin belajar. Salah 

satunya media cetak yang pembuatanya melalui proses percetakaan yang 

menyajikan berbagai pesan melalui huruf . Fungsinya, sebagai penjelas pesan atau 

informasi yang disajikan. Contoh media bahan cetak adalah buku teks, modul, dan 

                                                             
1
Daryanto. 2011. Media Pembelajaran. Bandung: PT. Sarana Tutorial Nurani Sejahtera, hal. 16 
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bahan pengajaran yang sudah disusun sedemikian rupa agar bisa memberikan 

penjelasan tentang materi yang ingin disampaikan. 

Media pembelajaran digunakan sebagai alat bantu untuk mempermudah 

dan membantu tugas guru dalam menyampaikan berbagai bahan dan materi 

pelajaran. Dengan adanya media pembelajaran, anak didik dapat belajar dengan 

mudah dan merasa senang dalam mengikuti pelajaran serta mudah menangkap 

materi pelajaran bila pembelajaran yang diselenggarakan tersebut 

menyenangkan.
2
  

Teknik mengajar pada dasarnya suatu proses yang diselenggarakan oleh 

guru untuk membelajarkan siswa dalam belajar, bagaimana belajar memperoleh 

dan memproses pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Sehingga ketiga faktor 

tersebut tercapai dalam suatu pembelajaran yaitu kognitif, psikomotorik, dan 

afektif. Dari ketiga faktor tersebut, psikomotorik yang sering diabaikan. 

Akibatnya siswa hanya mempunyai pengetahuan tanpa ketrampilan-ketrampilan 

sebagai hasil dari belajarnya.
3
 

Ketrampilan intelektual yang kompleks sangat diperlukan untuk menjadi 

siswa yang sukses saat ini dalam ilmu pengetahuan, ketrampilan juga ditetapkan 

oleh guru  sebelum proses pembelajaran standar penilaian. Pembelajaran 

matematika merupakan salah satu pembelajaran yang mengupayakan siswa untuk 

memiliki ketrampilan baik kognotif maupun afektif. Ketrampilan matematika 

siswa dikelas dalam proses pembelajaran, dalam mempelajari matematika siswa 

akan mempelajari bahasa matematika dan aturan logika, bagaimana 

                                                             
2
Dina Andriani. 2011. Ragam Alat Bantu Media pengajaran. Yogyakarta: PT. Diva Press, hal. 6 

3
http//syarifulfahmi,blogspot.com/2009/09/teori-teori-belajar,html. Diunduh pada tanggal 20 Maret 

2012 
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menyelesaikan soal matematika secara berkala, serta cara menggunakan 

matematika untuk menggambarkan dunia fisik.
4
  

Mata pelajaran matematika diberikan untuk membekali peserta didik 

dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta 

kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik 

dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan 

informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan 

kompetitif. Sebagian pelajar menganggap pelajaran matematika adalah pelajaran 

yang sulit dipahami, membosankan, dan tidak menyenangkan. Hal tersebut 

dikarenakan kurangnya alat bantu media pengajaran. 

Dalam proses belajar mengajar guru senantiasa mengharapkan agar 

siswanya mencapai hasil belajar yang maksimal, karena merupakan ukuran hasil 

belajar siswa. Berkaitan dengan hasil belajar siswa menurut Ruseffendi
5
 terdapat 

banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar, baik dari 

dalam diri siswa maupun dari luar siswa. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan siswa adalah pemanfaatan media yang digunakan guru dalam 

pembelajaran.   

Kondisi awal yang ada di MTsN Karangkendal mengenai hasil belajar 

matematika para siswanya, menurut guru mata pelajaran matematika yang 

bersangkutan, masih banyak yang berada di bawah Standar Kelulusan Belajar 

Minimal (SKBM). Hal tersebut dilihat dari kurangnya nilai ulangan harian, 

penggunaan media dalam mata pelajaran matematika yang masih terbatas, dan 

                                                             
4
http//syahrirwera,blogspot.com/2011/05/ketrampilan-matematika.html. Diunduh pada tanggal 20 

Maret 2012 
5
Ruseffendi. 1991. Dasar-dasar Matematika dan Komputer Untuk Guru. Bandung: Tarsito, hal. 8 
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hanya mengandalkan materi dari guru saja. Kondisi tersebut disebabkan oleh 

media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran terbatas dengan  hanya 

menggunakan satu buku sebagai bahan ajar, siswa hanya mendengarkan dan 

mencatat, sedangkan proses belajar itu sendiri berjalan dengan kekurangan waktu. 

Bahkan banyak kegiatan belajar yang sebenarnya terjadi di luar pengawasan guru, 

sedangkan waktu sekolah kurang dimanfaatkan untuk keaktifan kegiatan belajar 

tetapi hanya untuk mendengarkan dan mencatat keterangan-keterangan pelajaran 

yang diberikan oleh guru.
6
   

Salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

pengajaran engan modul, yang dirintis sebagai dalam rangka usaha pembaharuan 

pendidikan di Indonesia. Sistem pembelajaran modul adalah untuk mengatasi 

kelemahan-kelemahan sistem pengajaran tradisional, melalui sistem ini 

dimungkinkan, adanya peningkatan motivasi belajar secara maksimal, adanya 

peningkatan kreativitas guru dalam mempersiapkan bahan yang diperlukan dan 

dapat mewujudkan belajar yang lebih berkonsentrasi.
7
  

Modul menurut Wijaya adalah paket program yang dapat ditempuh oleh 

setiap siswa menurut kegiatan yang telah ditentukan.
8
 Modul juga dapat 

didefinisikan sebagai suatu kesatuan bahan belajar yang disajikan dalam bentuk ´´ 

Self Intruction ´´ artinya bahan belajar yang disusun dapat dipelajari siswa secara 

mandiri dengan bantuan yang minimal dari guru dan orang lain.
9
 Modul sebagai 

                                                             
6
B. Suryobroto. 1983. Sistem Pengajaran dengan Modul. Jakarta: PT. Bina Aksara, hal. 10 

7
Ibid., hal. 11  

8
http//id.shvoong.com/social-scences/political-science/2250359-pengertian modul/html. Diunduh 

pada tanggal 23 Maret 2012 
9
http//ainamulyana,blogspot.com/2012/02/cara-membuat-bahan-ajar-modul. Diunduh pada tanggal 

23 Maret 2012 
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sistem penyampaian dalam proses belajar mengajar telah dijadikan tumpuan 

harapan untuk mampu mengubah keadaan tersebut menjadi situasi belajar 

mengajar yang merangsang, yang lebih mengaktifkan murid untuk membaca dan 

belajar meemcahkan masalah sendiri dibawah pengawasan dan bimbingan guru.    

Modul merupakan suatu kesatuan bahan belajar dengan titik berat 

(penekanan) kearah kebebasan siswa dapat mempelajari sendiri materi kegiatan, 

mengerjakan tugas-tugas dan sebagainya. Dalam hal ini guru hanya berperan 

sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran atau dengan kata lain siswa yang 

lebih berperan aktif didalam mengelola kegiatan belajar. Menurut Depdiknas hal 

yang perlu mendapat perhatian adalah bahwa dalam model pembelajaran modul 

guru tidak perlu memaksa siswa untuk belajar cepat dari pada kemampuan yang 

dimilikinya.
10

 Modul juga merupakan pembelajaran individual yang dapat 

dipandang sebagai reaksi terhadap sistem pengajaran klasikal dengan kelas yang 

terlampau besar dan padat sehingga guru selaku tenaga pendidik kesulitan dalam 

memperhatikan aktivitas belajar siswa diantara berbagai model pembelajaran 

individual lainnya. Seperti tujuan intruksional khusus dan belajar menurut 

kecepatan masing-masing. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian 

dengan menggunakan modul pembelajaran untuk mengetahui pengaruhnya terhadap hasil 

belajar matematika siswa. Sehingga judul penelitian yang dipilih adalah “Pengaruh 

Penggunaan Modul Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Matematika”. 

 

                                                             
10

Depdiknas. 2002. Modul Pelatihan/Orientasi Pengelolaan TKB Mandiri. Jakarta: P2LPTK,    

hal. 5   
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B. Identifikasi Masalah 

Dari permasalahan yang diungkap diatas, maka dapat diidentifikasikan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap hasil 

belajar matematika? 

2. Apakah terdapat pengaruh penggunaan metode pembelajaran terhadap hasil 

belajar matematika? 

3. Apakah terdapat pengaruh penggunaan strategi pembelajaran terhadap hasil 

belajar matematika? 

4. Apakah terdapat pengaruh sarana dan prasarana yang ada dalam sekolah 

terhadap hasil belajar matematika? 

5. Apakah terdapat pengaruh kompetensi guru terhadap hasil belajar 

matematika? 

6. Apakah terdapat pengaruh kurangnya rasa ingin tahu, minat, dan kepercayaan 

diri dalam siswa terhadap hasil belajar matematika? 

7. Apakah terdapat pengaruh kurangannya waktu pembelajaran terhadap hasil 

belajar matematika? 

8. Apakah terdapat pengaruh kurangnya nilai ulangan harian siswa terhadap hasil 

belajar matematika? 

9. Apakah terdapat pengaruh siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran 

terhadap hasil belajar matematika? 

10. Seberapa besar pengaruh faktor-faktor tersebut diatas terhadap hasil belajar 

matematika? 
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C. Pembatasan Masalah 

 Dari sejumlah permasalan seperti yang dikemukakan diatas, tidak mungkin 

permasalan tersebut terjawab dalam satu kali penelitian, oleh karena itu, dalam 

penelitian ini peneliti membatasai masalah-masalah pada “Pengaruh Penggunaan 

Modul Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Matematika”. 

 

D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan, peneliti 

mengambil rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan modul dalam pembelajaran 

matematika? 

2. Bagaimana hasil belajar matematika di kelas VIII MTsN Karangkendal setelah 

menggunakan modul? 

3. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran matematika dengan menggunakan 

modul terhadap hasil belajar matematika di kelas VIII MTsN Karangkendal? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Untuk memberikan arah yang jelas tentang maksud dari penelitian ini dan 

berdasarkan pada rumusan masalah yang diajukan, maka tujuan penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Mengetahui respon siswa terhadap penggunaan modul dalam pembelajaran 

matematika di MTsN Karangkendal. 
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2. Mengetahui hasil belajar siswa di kelas VIII MTsN Karangkendal setelah 

menggunakan modul . 

3. Mengetahui pengaruh pembelajaran matematika dengan menggunakan modul 

terhadap hasil belajar matematika di kelas VIII MTsN Karangkendal. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

 Kegunaan Penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Modul 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa” ini adalah sebagai berikut : 

1. Kegunaan Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada 

pembelajaran matematika terutama pada hasil belajar matematika siswa. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Memberikan masukan kepada guru untuk memilih media pembelaran yang 

tepat. 

b. Memberikan masukan kepada guru tentang penggunaan modul untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika. 

c. Mengembangkan cara belajar siswa untuk memperoleh hasil belajar 

matematika yang lebih baik.  

d. Melatih peserta didik untuk lebih aktif dan kreatif, serta meningkatkan 

motivasi dan daya tarik terhadap pembelajaran matematika. 

e. Menambah pengetahuan bagi peneliti tentang penggunaan modul dan hasil 

belajar matematika. 

f. Sebagai bahan kajian bagi penelitian selanjutnya. 
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